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KESIFMPFULARN DAKN SAKRKARN

5.1 Kesimpulan

Dalam membaca suatu karya sastra, Ehususnya
riovel tidak hanya semata-mata nenangkap Landungan
makna, tetapi juga diharuskan manmpu menangkap  unsur—
unsur  pendukungnya, sebab membaca karya sastra pada
dasarnya merupakan kegiatan apresiatif. Membaca apre-
siatif adalah membaca yeng mengkaitkan unsur pen-
dukung yang membangun karya sastra dengan nilai kan-
dungan karya sastra. Dengan demikian bilamana kegiat-
an 1tu bisa berjalan dengan bail akan sangat membantu
upaya peningkatan apresiasi sSiswa terhadap karyva sas-
tra. Daril seluruh uraian dalam bab-bab terdabulu yang
membahas mengenal unsur—unsur yang ada  dalam  karya
sastra khususnya novel renulis  dapat menyimpulkan
bahwa unsar intrinsik novel Beningnya Hati Seorang
Gadis karya Eddy D. Iskandar adalah sebagal herikut :
1. Alur novel EBeningnya Hati Seorang Gadis dapat

dilihat dari bagian-bagiannya meliputi : pertemu—
an, perumitan, puncak, peleraian, dan akhir. Se-
dangkarn bila dilihat dari cCara pengarang meng-—
akhirl cerita novel tersebut menggunakan alur ter-

tutup.
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Tokoh utama novel Beningnys Hati  Seorang Gadis
adalah Larasati. Sedangkan tokoh bawahan vang
berada di ruang lingkup rumah adalan Lestari, Fak
Harlan dan Simin. Tokoh bawahan Y ang berada di
ruang lingkup sekolah adalah  Bu  Herasin, Fak
Gombloh, FRika, Udin, dan Guntur. Sedangkan tokoh
bawahan yang berada Jd1 luar rumah adalah  Ana,
Guntur, Dadan, Rahman, Rudi, Marioc, Bu Frawiro, Bu
Eroto, Fak Hamid, dan Wike. Cara penckohan dalam
nouvel tersebut pengarang menggunakan dua cara
vartu cara analitik dan cara dramatik.
Setting atau latar novel Beningnya Hati Seorang
Gadis meliputyr
a. Tempat kejadian atau peristiwa kebanyakan ter-—
Jadi di dalanm rumah (bersifat fisikal).
b. Waktu kejadian atau peristiwa vang memuncak
pada malam hari (bersifat fisikal).
Fusat pengisahan yang digunakan pengarang  dalam
novel  Beningnya Hati Seorang Gadis adalah  author
observer vyaitu pengarang mencempatian  dirinya di
luar cerita dan bertindak sebagai pengamat.
Tema novel Beningnya Hati Seorzng Gadis adalah
bakti seorang gadis yang bernama Larasati terhadap
Feluarga angkatnya dan kesadaran Lecstari adil ang-—
kat Larasati yvang tidak mau mengindahkan nasehat

bapak dan kaktaknva.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian. ada beberapa

saran  yang dapat penulis sampaikan vaitu @

1. Novel Beningnya Hati Secrang Gadis dapat diajarkan

kepada siswa karena permasalahan vang ditampilkan
dalam novel tersebut sesuai dengan Lehidupan
remaja dan bahasa yang digunakan mudah dimengerti
cleh siswa.

Mengingat kegiatan apresiasi sastra vang diadakan
di1 sekolah, sebaiknya diarahkan pada kegiatan
kreatif, vakni siswa tidak cukup hanva membaca
karya sastra saja, tetapi diharapkan agar mereka
mengadakan kegiatan lain, sesudah membaca karva
sastra. FKegiatan lain vang dimaksudkan tersebut
antara lain berupa pembuatan sinapsis. pengana-
lisaan wunsur-unsur karya sastra dan lain-lain.
Dalam rangka mencapai kegiatan kreatif para siswa
maka guru dapat mengambil novel Beningnva Hati Se—
orang Badis sebagai salah satu bahan vang diajar-
kan karena isi novel tersebut sangat erat hubung-
annya dengan kehidupan siswa vang berada pada usia
remaia.

Demikianlah kesimpulan dan saran vang dapat

penulis rumuskan pada akhir skripsi ini.




DarFTAKR FUsSTaAaKA

Aminudin, Pengantar Apresiasi Kar = Sastre, M.lang: Sinar

Baru, 1987. /

Damouno, Sapardi Dioka, Nowel SEaztra Sepelun FPzrang.,
Jakarta: Departemen Fend.dirar dar refudayaan, Fusat
Fembinaan gan Fengemtanger Eahasa, 1977,

I=bandar, Eday D., EBeningnya Hatl Seorany Gadis, Jakarta:
Cypres, 1980,

Jassin, H.B., Tifa Fenvair dan Daerahnyva. Jakarta: Guriung

Agung, 1985.

Lubis, Muchtar, Tehnik Mengarang,., Jakarta: rarunia E=sa,

1981.

Midao, F.X.5.U.D.. Roman dan Masalahnva, vYog, «b arta: Ir IF
Sanata Dharma, 1982,

Saad, M. Saleh, Bahass dan Kesusastraan secags: Certiln
PManusia Baruw, Jakarta: Gunung Agung, 19&7.

Sudjimen, Panuti, Kamus Ietilah Sastra, Jakarta: Gramed:ia,

1964.

Suhada, Made. Fembinaan kKritis Sactra Indonecia, Barig.r g

fingkasa, 1989.

Suwnardjo, Jakob, Saini K. M., Apreclasl  tKesusastraa
Jakarta: Gramedia, 1985.

Tarigan, Henry Guntur, Prinsip-grinzip Dasar
Bardung: Angkasa, 1985,

Tiitrosuboso, Siti Sundari, Memahami Cerpen Danarto, 198S.

Tiahyaono, Literatus Tengsoe, Sastra Indanscaa
Teor: dan Apresiasi, Nusa Tenggara Timar: Hu
19889.

Pengantar
usa Indah,

Waluya, Herwan Joseph, Apresiasi dan Fengagaren Sas
Fakultase  Keguruan dan Ilmu Fendidikan, Univer
Sebelas Maret, Surakarta, 1987.

o
s
I~

[V

2
lta




